KASUS PEMBUKA:
APAKAH GOJEK MEMILIKI STRATEGI?

Beberapa tahun vang lalu tdak ada yang mengira jika revolusi malele payment atau transaksi pembayaran via
perangkat seluler vang terjads di Indonesia saat iy, bukan berasal dari terobosan yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan dari industri perbankan. Melsinkan dumisiasi oleh suata perusahaan stare-up (rintisan) yang bergerak i
bisnis ojck dan taksi andine. Kita semua sepakat bahwa Gojek, suatu perusahaan start-up vang berhasil mendorong
revolusi mobile payment di Indonesia hingea begitu digeman saat ini. Sepak dinnuis pada tahun 2010, Gojek rerus
turmbuh dan berhasil menjadi buah bibir di kalangan masvarakat seiring kesuksesannya dalam memunculkan inovasi-
movast baru dalam bisnisnya secara berkelanjutan, Tidak hanya berinovasi untuk memunculkan sesuatu yang baru,
Goick berhasil berinovasi untuk mencaiprakan fitur layanan vang baru sekaligus diminati oleh pelanggan. Tokoh di
balik kesuksesan Gojek tdak lain adalah pendirinya yaitu Nadiem Makarim. Berawal dari ide sederhananya yairu
bagaunana menghubungkan pengendara ojek dengan calon penggunanya, mengingat banyaknya waktu yang kurang
produkut dar para pengemud opek akibat terlalu lama wakwu vang digunakan hanya untuk menunggu penumpang.
Saat imt Gogek berhastl menjelma menjadi salah satu start-up tersukses karva anak bangsa. Berdasarkan hawl nset
vang dilakukan oleh ccommereelQ), Gojek berhasil menjadi aplikasi ojek online nomor satu, yang paling senng
digunakan oleh masyarakar Indonesia, dengan pang<a pasar mencapar 56 persen. Dengan kualifikasi pelanggan vang
didominasi oleh kaum wanita.

D1 awal kemunculannya, Gojek masih menggunakan sistem pemesanan vang sangat sederhana, vaitu melalin
telepon atau pesan singkat (SMS) dan beroperasi di wilayah kot Jakarta dan sekicarnya saja. Pada kala 1tu, kenka
hendak memesan ojek, calon penumpang harus menclepon atau mengrimkan SMS secara langsung kepada
driver, yang mana pada tahun 2010 hanya rerdapat 20 mitra ojek sma. Namun, kemajuan teknologi memberikan
kesempatan sckahigus membuka peluang bag Gojek untuk terus berkembang dan berinovasi hingga seperti saat
ini. Gojek meluncurkan aplikasi online pertamanya pada tahun 2015, yang hingga saat ini terus dikembangkan



hmgga terdapat berbagar layanan lan sepern Go-Food, Go-Send, Go-Box, Go-Massage, Go-Glam, dan lain-lan.
Aplikast tensebut mengintegrasikan sehuruh layaman Guyek, termasuk layanan pemesanan ok online d dalamnya
Hinggs tahun 2015, mutra ojek hanya bertambah 1ol 30 orang saja. Namun dan segy angkavan, mereka berhasid
menambah angkauan layanan hingga di luar kota Jakarta. Monetisasi bisnis ojck online yang dibentuk Goick
hersama mutranya dilakukan dengan skema bagr hasil. Gojek hanya mengamial 20% dan total pendapatan yang
direnma dan pelanggan dan sisanya 80% adalah bagian mutra ojck. Selan itu, terdapat fasilitas lain yang diberikan
kepada mutra ojek mular dari handphone Androwd hingga perlindungan asuransi kesehatan dan kecelakaan.’

Setclah dianggap sukses dengan lavanan opck online-nya di tahun 2015, pada tahun 2016, Gojk menambah
layanan takst online atau vang dikenal dengan GoCar. Dy t:l';un yang sama Gojek mengambil keputusan besar untuk
melakukan investaw yang bermila Rp?.z trihun dan mendinkan fasshtas research and development (R&1)) i India.
Dengan pencapatan tersebut, Gojek dinobarkan menjadi wprcorn pertama di Indonesia. Ekspans: Gojek terus berlanjur
di hun-tahun sclanjutnya. Seakan vdak ada habisnya, mereka kembali menggelontorkan dana investasi yang bernila
hingga Rpl6 mbun di tahun 2017 unwk melakukan seumlah langkah strategs. Pada rahun 1y, bisrus opek online Gojek
semakin berkembang pesat, mereka telah bermitrs dengan 850 dnver dan beroperas: di 50 kota di Indonesa. Prestasi
vang tdak kalah membanggakannya, layanan fintech yang mereka kembangkan yaitu Go-Pay berhasil mencapar milas
transaksi 305 wang elekrronik nasional. Di tabun 2018, mereka melakukan sejumlah akussisi perusahaan finech seperu
Kartuku, Midtrans dan Mapan. Selan iy, Gojek jugs mengambil langkah besar lainnya dengan melakukan ekspanst ke
pasar inetrnastonal ke empat negara di Asia Tenggara.’ Empat negara tersebut adalah Vienam, Thailand, Singapura, dan
Filipina. Dalam upava ekspansi ke empat pasar barunva tersebut, Gojek menginvestasikan dana sebesar 500 juea dolar.’!

Berdasarkan pernyataan CEO Nadiem Makarim dalam konferensi The Wall Strect Fournal dy Hongkong, Gojek
telah memiliks lebih dan 10 juta pengguna aknf setiap pekannya, dan untuk aplikasi Gojek sendin telah diunduh
lebih dan 30 juta kali pada tahun 2017, Pria lulusan Harvard University ini juga mengklaim bahwa Goek telah
menguasai 30 persen pangsa pasar ojek online dan 95 persen pangsa pasar jasa pengantaran makanan online di
Indonesia* Bisnis Gojek tumbuh begitu pesat 8 tahun terakhir, dimular dari perusahaan start-up yang bermitrakan
20 pengemudi ojek, hingga saat ini berhasil menjadi salah satu unicorn terbesar di Asia Tenggara dengan nilai
pasar mencapat 2,5 mihar dolar.* Perkembangan bisnis vang cepat im memberikan dampak begitu signifikan bag
masyarakat, terlebih bugt perrumbuhan ekonomi Indonesia. Dan segi ckonomi, di tengah semakin meningkatnya
kebutuhan akan lapangan kerja, lavanan ojek online yang diinisiasi oleh Gojek tentunya telsh membuka lapangan
kerja bare bagr masyarakat vang ingin menjadi mitra pengemudi Gojek.

Sclan 1y, kerja sama yang tenalin antara Gojek dengan para pengussha UMKM melalwi layanan Go-Food
misalnya, tentunya akan mendorong volume penjualan pengusaha UMKM yang bekerja sama dengan Gojek,
karena usaha mercka akan ditampilkan dalam salah sato e di aplikasi Gojek yang secara udak langsung
akan membuka akses pasar baru bagi para mitra UMKM tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Lembaga Demografi Universitas Indonesia, Gojek berkontribust Rp8,2 tnliun per tahun dalam perekonomian
Indonesia melalul penghasilan mitra pengemudi dan Rpl,7 trillun per tahun melalui penghasilan mitra UMKM.*
Bukan jumlah yang sedikit tentunya untuk membantu pertumbuhan ekonomi negara.

Bisnmis Gojek berawal dan jasa pemesanan transportasi ojek onhine, kemudian mereka memperluas
penawaran transportasi dari yang awalnya hanya kendaraan roda dua ke roda empar, sekarang semakin
melebarkan savapnya hingga menvediakan layanan pengantaran makanan, perawatan kecanukan dan pijat, jasa
bersih-bersih, pemesanan uket, dan masih banyak lainnya. Termasuk terobosan barunya yang cukup menyedot
antusiasme masyarakat yaitu Go-Pay. Gojek mulat merambah sektor teknologi keuangan (fimtech) dengan
meluncurkan e-waller tersebut untuk memfasilias mansakss seluruh layanan dalam naungan Gojek tanpa uang
wnat. Bahkan rencananya Go-Pay udak hanva digunakan untuk transaksi dalam aplikasi ponsel Gojek sap,
melainkan akan dikembangkan agar dapat digunakan di luar aplikasi, tutur CEO Gojek Nadiem Makarim.”

Dengan sejumlsh inovasinya yang merambah lint bismis hingga pasar baru, tentu ke depannya Gojek
akan dihadapkan dengan semakin bertambah dan beragamnya pesaing vang harus dihadapi dalam peta
persamngan bisnisnya. Strategi ckspansinya ke pasar negara-negara tetangga di Asia Tenggara misalnya, hal i
akan semakin menambah persaingan ketat dengan pesaing bisnis serupa asal Singapura, Grab. Dari sektor
fintech, saat imi Go-Pay masih berada di posiss keempar sebagar layanan c-waller terbesar di Indonesia,
di hawah ¢-Money milik Bank Mandin, Flaze milik Bank Central Asia, dan T-cash milik Telkomsel *
Gojek harus mempersiapkan dengan matang tantangan seperti apa yang akan mereka hadapt ke depannya. Jangan
sampai movasi-inovasi tersebut hanya berakhir sebagai beban perusahaan yang telah memakan braya investast vang



hesar, wetapn tdak memberikan keuntungan vang berarti bagt perusahaan. Namun Gojek masih dapat bernafas lega.
karena dapat dikatakan hingga saar in mereka masih mendapatkan penilain posiuf dan para investor, terbukt dengan
h.ﬂ‘l}".‘tknjl..l investor hesar vang telah HlL‘ﬂ}'IIIIliL‘;‘H‘I dana investas: untuk kc[gngyungnn bisnis Gﬂ]t‘lﬁ- Sl:‘tll:lllltll'i]..].
mereka telah mendapatkan dubungan perusahaan- perusahaan besar level internasional sepert raksasa teknologi asy
China, lencent dan JD.com, selain it juga ada perusahaan ckuitas swasta terkemuka KKR dan Warburg Pincus

Selain dengan menggunakan strategi akuisisi dan partnership, Gojek juga dapat kembali mengandalkan
strategt word of mouth-nya vang werbukti beberapa kali sukses untuk menarik perhatian pelanggan. Pada Apnl 2014,
lalu, Gojek sempat menjadi trending topic i dunia maya melalui video yang mercka unggah di Youtube. Dalam
vilden tersebur Gojek mempublikasikan fitur bary dalam aplikasinva, yaitu Go-Date. Go-Date merupakan layanan
baru yang ditujukan untwk mencari pasangan, Video tersebut langsung disampaikan oleh CEQ mereka, Nadiem
Makarim dan Piotr Takubowski. CMO Gojek. Namun, fitur lavanan tersebut hanyalah boax yang dibuat oleh
Gopek dalans rangka menyambut April Mop dan ternayata mampu untuk menarik perhauan publik menjads viral
th Youtube dan Facebook. Strategi yang dalam dunia marketing sering discbut dengan word of mouth (WOM) ins
drandalkan oleh perusahaan jasa transportasi berbasis mobile application tersebut untuk membangun brund avarenes.”
Giojek menyadar, meskipun mereka welah berhasil menguasai pangsa pasar dari jasa pemesanan transportasi online di
Indonesia, serta dianggap mampu menjadi solusi dari berbagai masalah sehari-hari yang dihadapi masyarakar di kota-
kota besar melalui berbagai fitur lavanannya, mereka tetap membutuhkan komuniksi pemasaran yang berkelanjutan,
agar dapat tetap menjaga respons positif pasar untuk penetrasi layanan-layanan baru Gojek selanjutnya. Sclamn
kampanye Go-Date pada April Mop 2016, kampanye lain yang dilakukan oleh Gojek adalah “Ramadhan Bersama
Gojek™ dan “Unwk Bangsaku pada Hari Raya Kemerdekaan RL” Kampanye-kampanye Gojek di media sostal in
salah satu tujuan utamanya adalah untuk membangun brand engagement dan product educatim.

Seperti yang telah diceritakan di awal. Gojek tumbuh menjadi salah satu start-up tersukses di Indonesia
sampar saat ini, dengan nilsi pasar mencapai §2,5 miliar di tahun 2018, Semua itu tentunya tidak lepas dan
strategi bisnis yang mereka terapkan. Dalam menentukan strategi, pastinya tidak muncul dan diputuskan begitu
saja. Ada proses-proses yang harus dilalui hingga terpilihnya suatu strategi yvang nantinya akan diterapkan olch
suatu orgamisast atis perusahaan. Lantas bagaimana proses terciptanya strategi®> Untuk menjawab pertanyaan



